ABSTRAK

Mawaddah Azzatul Motivasi Siswa Pada Penerapan Metode Al-Qosimi Pada
Program One Day One Ayat Pengaruhnya Terhadap Hafalan Al-Qur’an (Penelitian
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 01 Cileunyi).

Berdasarkan dari studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa motivasi
siswa pada penerapan metode al-Qosimi pada program one day one ayat cukup tinggi.
Namun disisi lain, ditemukan masih banyak siswa yang kemampuan hafalannya
masih rendah. Hal tersebut menemukan kesenjangan dan sekaligus melahirkan
permasalahan yang harus diteliti.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Motivasi siswa pada
penerapan metode al-Qosimi pada Program one day one ayat, 2) Hafalan al-Qur’an
siswa, 3) Pengaruh motivasi siswa pada penerapan metode al-Qosimi pada program
one day one ayat terhadap hafalan al-Qur’an siswa kelas VII SMP Negeri 01
Cileunyi.

Penelitian ini didasarkan dari pemikiran bahwa kemampuan hafalan al-Qur’an
siswa diperoleh banyak faktor. Salah satunya yaitu motivasi siswa pada penerapan
metode al-Qosimi pada program one day one ayat. Berdasarkan penelitian ini maka
hipotesis semakin tinggi motivasi siwa pada penerapan metode al-Qosimi pada
program one day one ayat, maka hafalan al-Qur’an mereka akan semakin tinggi.

Langkah-langkah penelitian ini adalah: 1) Pendekatan kuantitatif dan metode
deskriptif, 2) Sumber penelitian adalah siswa SMPN 01 Cileunyi dengan populasi
500 diambil sampel 10% yaitu 50 orang, 3) Tempat dan waktu Penelitian di SMPN
01 Cileunyi dari tanggal 22 April s/d 22 November 2019, 4) Teknik pengumpulan
data penelitian melalui angket, tes, wawancara, observasi, studi kepustakaan, dan 5)
Teknik analisis data penelitian dengan analisis parsial dan korelasional.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan 1) Motivasi siswa pada
penerapan metode al-Qosimi pada Program one day one ayat termasuk pada
kualifikasi positif, terbukti dengan rata-rata 3,89. Angka tersebut berada pada interval
3,40 — 4,19. 2) Hafalan al-Qur’an siswa pada kualifikasi tinggi, terbukti dengan rata-
rata 77,98. Angka tersebut berada pada interval 70 — 79. 3) Motivasi siswa pada
penerapan metode al-Qosimi pada program one day one ayat terhadap hafalan al-
Qur’an siswa menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,142. Angka tersebut
tergolong kategori sangat lemah, karena 0,142 berada pada skala 0,00-0,20 = Korelasi
sangat lemah. Hasil perhitungan hipotesis dengan db=48 taraf signifikan 5%
diperoleh hasil thitung < traber atau 1,002 < 1,68. Hal ini membuktikan Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara Motivasi siswa
pada penerapan metode al-Qosimi pada program one day one ayat terhadap hafalan
al-Qur’an siswa. Derajat pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 2 %. Hal
ini menunjukkan bahwa masih sangat banyak faktor lain yang mempengaruhi hafalan
al-Qur’an sebesar 98 %.



